
Data Kekerasan oleh Aparat Kepolisian Sulawesi Selatan 
Medio Januari – Oktober 2016 

 
 
Sejak Januari – Oktober 2016, LBH Makassar menerima pengaduan dan melakukan pendampingan 
hukum atas kasus kekerasan oleh aparat kepolisian sebanyak 9 kasus, dimana korban keseluruhan 
berjenis kelamin Laki-laki.  
 
Berikut jabaran kasus kekerasan tersebut: 
 
 
I. Berdasarkan Jenis dan Pola Tindak Kekerasan 
 

No Jenis Tindakan 
Jumlah Korban 

Berdasarkan Jenis 
Tindakan 

1 Penembakan 5 

2 Penyiksaaan 7 

3 Penganiayaan 2 

Total 14 

 
 
Pola Tindak Kekerasan : 
 

1. Ditangkap (secara paksa) antara sore – dini hari 
2. Ditangkap (secara paksa) di rumah atau dicegat di jalan 
3. Dibawa dengan menggunakan mobil pribadi 
4. Dibawa dengan kondisi korban : mata dan/atau kepala ditutup dengan kantong plastik, 

mulut dilakban, tangan diborgol/ diikat ke belakang 
5. Tidak langsung dibawa di kantor kepolisian, namun dibawa ke lokasi yang tidak diketahui 

oleh korban 
6. Ditembak saat diinterogasi, baik di kantor/ pos kepolisian maupun saat dibawa ke suatu 

tempat yang tidak diketahui oleh korban 
7. Ditembak dengan cara korban disuruh lari kemudian ditembak 
8. Diinterogasi dengan disertai penyiksaan, korban dipaksa mengakui perbuatan yang tidak 

dilakukan 
9. Pihak kepolisian menutupi informasi keberadaan korban kepada keluarga 
10. Pihak kepolisian menghalangi keluarga bertemu dengan korban 
11. Korban dianiaya setelah tangan diborgol dan kunci borgol dibuang 
12. Korban dianiaya setelah tangan dan kaki diikat 

 
Akibat Peristiwa Tindak Kekerasan : 
 

1. Keluarga korban mendapati korban sudah/ sedang dirawat di RS Bhayangkara dalam kondisi 
luka lebam, luka parah 

2. Data mengenai penyebab luka/operasi dan kematian korban tidak diberikan kepada korban/ 
keluarga korban oleh pihak RS Bhayangkara Makassar 

3. Biaya perawatan dan operasi ditanggung oleh pihak keluarga korban 
4. Keluarga korban mendapati jasad korban di RS Bhayangkara 



5. Pihak kepolisian meminta keluarga korban tidak memperpanjang persoalan terkait kematian 
korban dengan cara memberikan uang santunan 

6. Polisi terkesan mempersulit keluarga korban dalam proses pengungkapan penyebab 
luka/operasi dan penyebab kematian korban 

 
II. Kondisi Korban paska peristiwa 
 

Meninggal Luka Ditahan 
Bebas/ Tidak 

Ditahan 

2 7 5 2 

 
 
III. Berdasarkan Unit Pelaku/ Lokasi Pos atau Kantor Kepolisian dimana Kekerasan terjadi 

 

Unit Pelaku/ Lokasi Pos atau 
Kantor Kepolisian 

Jumlah Kasus 

Polsek Manggala 1 

Polres Gowa 1 

Polsek Panakkukang 1 

Polsek Ujung Pandang 1 

Polsek Bontoala 1 

Polsek Tinggimoncong 1 

Pos Polda Hertasning 2 

Polsek Belawa 1 

Total 9 Kasus 

 


